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Abstract: Limbic system disorders occur during the COVID-19 pandemic which can be 
measured using the FCV-19S scale. This study aims to determine the differences in fear of 
COVID-19 during the pandemic. This study used convenience sampling and snowball 
sampling with a total sample of 422 residents of Gianyar Regency and Manado City. This 
study used the Mann Whitney test on gender and place of residence and the Kruskal Wallis 
test on age and occupation. This study obtained p value <0.05 (0.031) for gender, p-value 
>0.05 (0.834) for age, p-value >0.05 (0.031) in occupation, and p-value <0.05 (0.001 ) at the 
residence. There are significant differences in fear of COVID-19 by gender, occupation, and 
place of residence. Further research is needed to study the usefulness of the FCV-19S 
questionnaire in terms of interventions and other purposes. 
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Abstrak: Gangguan sistem limbik terjadi selama pandemi COVID-19 yang dapat diukur 
menggunakan skala FCV-19S. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rasa 
takut terhadap COVID-19 selama pandemi. Penelitian ini menggunakan teknik convenience 
sampling dan snowball sampling dengan jumlah sampel 422 penduduk Kabupaten Gianyar 
dan Kota Manado. Penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney pada jenis kelamin dan 
tempat tinggal serta uji Kruskal Wallis pada umur dan pekerjaan. Penelitian ini mendapatkan 
hasil nilai p <0,05 (0,031) pada jenis kelamin, nilai p >0,05 (0,834) pada umur, nilai p >0,05 
(0,031) pada pekerjaan, dan nilai p <0,05 (0,001) pada tempat tinggal. Terdapat perbedaan 
rasa takut terhadap COVID-19 yang signifikan pada jenis kelamin, pekerjaan, dan tempat 
tinggal penduduk. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mempelajari kegunaan kuesioner 
FCV-19S dalam hal intervensi dan tujuan lainnya. 

Kata Kunci: Rasa takut terhadap COVID-19; gangguan sistem limbik; skala FCV-19S. 
 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 
yang disebabkan oleh infeksi severe acute 
respiratory syndrome coronavirus 2 
(SARS-CoV-2) dideklarasikan oleh World 
Health Organization (WHO) pada tanggal 
11 Maret 2020 sebagai pandemi.1 
Semenjak terdapat kasus pertama kali di 
Wuhan dan menginfeksi manusia, COVID-
19 telah menyebar secara cepat ke seluruh 

dunia.2 Salah satu penyebab penyebaran 
yang cepat dari COVID-19 adalah transmisi 
dari virus tersebut. Penularan melalui 
media udara tidak sepenuhnya menjadi 
penyebab cepatnya penyebaran COVID-19, 
namun penularan COVID-19 melalui 
percikan droplet sangat berisiko 
menularkan kepada orang lain.3 Gejala 
yang dapat ditimbulkan oleh COVID-19 
dapat dilihat setelah 5-6 hari masa 
inkubasi, gejala simptomatik dari pasisen 
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dapat berupa demam, batuk, kelelahan.4 
Tercatat angka kasus COVID-19 hingga 
tanggal 30 Agustus 2021 adalah 217 juta 
total kasus dengan angka kematian 4,5 juta 
untuk seluruh dunia serta 4,07 juta total 
kasus dengan angka kematian 132 ribu di 
Indonesia.5  

Penetapan kebijakan-kebijakan yang 
diberlakukan oleh Pemerintah seperti 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) di masyarakat 
menimbulkan masalah baru khususnya di 
bidang ekonomi. Memang PPKM dan PSBB 
diberlakukan guna menekan penyebaran 
infeksi COVID-19, namun apabila dilakukan 
terus menerus dan terlalu ketat dapat 
memberikan konsekuensi yang negatif ke 
masyarakat.6 Ditambah lagi media-media 
yang memberitakan jumlah pertambahan 
kasus positif COVID-19, pertambahan 
angka kematian akibat COVID-19, transmisi 
COVID-19, jangkauan geografis COVID-19, 
dan berita-berita hoax yang mudah 
menyebar berakibat pada kesehatan 
psikologi dari masyarakat.6,7 Salah satu 
dampak pada kesehatan psikologi adalah 
meningkatnya stres pada masyarakat. 
Selama masa pandemi dengan beberapa 
hal yang dapat ditimbulkan (masalah 
ekonomi dan masalah sosial) dapat 
menyebabkan meningkatnya angka 
gangguan terkait stres seperti rasa takut 
dan cemas di masyarakat.7,8  

Rasa takut itu sendiri merupakan 
mekanisme pertahankan adaptif yang 
diperlukan untuk bertahan hidup dan 
meliputi beberapa proses biologi dalam 
persiapan untuk merespon peristiwa yang 
berpotensi menjadi ancaman.9 Ketika rasa 
takut tidak ditujukan kepada ancaman 
yang sebenarnya, maka dapat menjadi 
respon maladaptif seperti penghakiman 
dan sitgma.10 Respon maladaptif dan 
disregulasi rasa takut memberikan 
pengaruh terhadap terjadinya gangguan 
terkait rasa takut dan cemas.8 Dalam 
pengaturan kontrol rasa takut manusia 
diatur di dalam sistem limbik khususnya 
bagian amigdala. Amigdala terdiri dari 
setidaknya 13 subnukleus yang berbeda, 
namun yang paling jelas yaitu inti pusat 
(CeA), basal (BA), dan lateral (LA). 
Beberapa penelitian menemukan bahwa 
amigdala mengatur respon takut pada 
manusia. Rangsangan yang menakutkan 
mengaktivasi amigdala di beberapa 

penelitian pencitraan otak menggunakan 
positron emmission tomography (PET) dan 
functional magnetic resonance imaging 
(fMRI). Pada ulasan terbaru dari 55 
penelitian pencitraan fungsi neuroanatomi 
emosional, 25 penelitian menemukan 
aktivasi amigdala pada rangsangan yang 
menakutkan.11 Menggunakan alat PET dan 
fMRI bisa dilakukan untuk melihat aktivasi 
sistem limbik pada bagian amigdala. 
Namun penggunaan alat-alat tersebut 
memerlukan biaya yang cukup mahal, 
sehingga untuk melihat aktivasi sistem 
limbik dapat melalui salah satu fungsinya 
yaitu fungsi kontrol rasa takut yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan gangguan sistem limbik. 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 
yang disebabkan oleh SAR-CoV 2 dapat 
meningkatkan angka gangguan terkait 
stres seperti rasa takut. Pusat dari rasa 
takut itu sendiri diatur di dalam sistem 
limbik tepatnya di bagian amigdala. Melihat 
aktivasi sistem limbik melalui fungsi 
kontrol rasa takut untuk menentukan 
gangguan yang dapat terjadi selama 
pandemi COVID-19 menjadi masalah yang 
menarik untuk ditinjau. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dibuat, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang 
membahas mengenai Gangguan Sistem 
Limbik pada Masa Pandemi COVID-19 
dengan Manifestasi Rasa Takut pada 
Penduduk Kabupaten Gianyar dan Kota 
Manado yang Diukur dengan Fear of 
COVID-19 Scale. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dibuat, peneliti ingin 
membedakan rasa takut terhadap COVID-
19 yang diukur menggunakan skala FCV-
19S di Kabupaten Gianyar dan Kota 
Manado. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan rasa takut terhadap 
COVID-19 yang diukur menggunakan skala 
FCV-19S di Kabupaten Gianyar dan Kota 
Manado. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif komparatif dan survei yang 
dilakukan pada penduduk di Kabupaten 
Gianyar dan Kota Manado. Sampel dipilih 
dengan menggunakan teknik convenience 
sampling dan snowball sampling. Pemilihan 
populasi dan jumlah sampel dapat dilihat 
pada gambar 1. 
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Gambar 1. Populasi dan sampel penelitian 

 
Penelitian ini mengukur rasa takut 

terhadap COVID-19 dengan menggunakan 
instrumen penelitian berupa kuesioner 
Fear of COVID-19 Scale (FCV-19S) yang 
sudah diterjemahkan ke bahasa Indonesia 
oleh Kassim, et al. (2020)12 dan dibuat di 
platform google form. Sumber data 
penelitian ini adalah sumber data sekunder 
yang didapatkan dari menyebarkan 
kuesioner secara daring. Kuesioner ini 
menggunakan skala likert yang terdiri dari 
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), 
netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). 
Data dianalisis secara komparatif dengan 
menggunakan uji Kruskal Wallis pada 
variabel umur dan pekerjaan serta uji 

Mann Whitney pada variabel jenis kelamin 
dan tempat tinggal. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September 
sampai November 2021 dengan 
menggunakan aplikasi IMB SPSS Statistics 
26 untuk membantu menganalisis data. 
Kuesioner yang digunakan pada penelitian 
ini bersifat valid dan reliabel dengan 
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,873. 
 
HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini mendapatkan responden 
sebanyak 422 responden yang berasal dari 
Kabupaten Gianyar dan Kota Manado. 
Karakteristik sampel penelitian meliputi 
jenis kelamin, umur, alamat, dan pekerjaan 
dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 2. 
memperlihatkan distribusi jawaban 
kuesioner FCV-19S. Tabel 3. 
memperlihatkan hasil uji analisis data dan 
nilai p value. Uji Mann Whitney dilakukan 
pada variabel jenis kelamin. Uji Kruskal 
Wallis dilakukan pada variabel umur. Uji 
Mann Whitney dilakukan pada variabel 
tempat tinggal. Uji Kruskal Wallis dilakukan 
pada variabel pekerjaan. 

 

Tabel 1. Distribusi latar belakang responden 

Latar Belakang Kategori 
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 
Jenis kelamin Laki-laki 196 46% 

Perempuan 226 54% 
Umur 16-20 76 18% 

21-30 122 29% 
31-40 54 13% 
41-50 89 21% 
51-60 69 16% 
61-70 12 3% 
71-80 0 0% 

Pekerjaan Mahasiswa 118 28% 
Pegawai negeri sipil (PNS) 91 22% 
Ibu rumah tangga (IRT) 37 9% 
Wiraswasta 73 17% 
Pelajar 21 5% 
Tenaga kesehatan 18 4% 
Pegawai kontrak 31 7% 
Pekerja swasta 20 5% 
Pedagang 1 0,5% 
Petani 10 2% 
Sopir 2 0,5% 

Tempat tinggal Kabupaten Gianyar 227 54% 
Kota Manado 195 46% 

Total 422 100% 
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Tabel 2. Distribusi jawaban kuesioner FCV-19S 

Jawaban 
Sangat Tidak 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

N % N % N % N % N % 
Pertanyaan 1 23 5% 66 16% 137 33% 153 36% 43 10% 
Pertanyaan 2 24 6% 104 25% 129 30% 138 33% 27 6% 
Pertanyaan 3 87 21% 216 51% 98 23% 18 4% 3 1% 
Pertanyaan 4 31 7% 78 18% 87 21% 152 36% 74 18% 
Pertanyaan 5 42 10% 117 28% 138 33% 108 25% 17 4% 
Pertanyaan 6 83 20% 167 40% 115 27% 47 11% 10 2% 
Pertanyaan 7 94 22% 160 38% 121 29% 38 9% 9 2% 

 
 

Tabel 3. Analisis data nilai p value 

Variabel Kategori p value Mean Rank 
Jenis kelamin Laki-laki 

0,031* 
197,77 

Perempuan 223,41 
Umur 16-20 

0,834** 

210,18 
21-30 199,89 
31-40 224,84 
41-50 213,78 
51-60 213,79 
61-70 210,88 

Pekerjaan Mahasiswa 

0,001** 

217,40 
Pegawai negeri sipil (PNS) 193,40 
Ibu rumah tangga (IRT) 222,11 
Wiraswasta 203,11 
Pelajar 234,17 
Tenaga kesehatan 192,22 
Pegawai kontrak 279,90 
Pekerja swasta 185,38 
Pedagang 39,00 
Petani 156,40 
Sopir 295,25 

Tempat tinggal Kabuapten Gianyar 
0,031* 

230,50 
Kota Manado 189,39 

Keterangan: *Uji Mann Whitney 
** Uji Kruskal Wallis 
 
 
BAHASAN 

Hasil analisis pada variabel jenis 
kelamin didapatkan perbedaan yang 
signifikan antara laki-laki dan perempuan. 
Perempuan lebih merasa takut terhadap 
COVID-19 daripada laki-laki. Pada 
beberapa penelitian lain menyebutkan juga 
bahwa jenis kelamin perempuan lebih 
merasa takut terhadap COVID-19 daripada 
laki-laki.13–18 Perempuan memiliki 
kerentanan psikologis yang lebih besar,14 
perempuan juga lebih sering merasa takut 

dan lebih sensitif terhadap stres selama 

pandemi.16 Reaksi distress emosi pada 
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki 
ditandai dengan perempuan lebih sering 
mengalami dampak psikologis dari 
pandemi seperti rasa stres, cemas, dan 
depresi.14,17,18 Perempuan pada penelitian 
ini cukup banyak yang memiliki pekerjaan 
di luar rumah. Mereka mendapatkan 
tekanan dari tempat kerja dan tekanan 
tambahan yang berasal dari rumah. Mereka 
dituntut untuk bisa melakukan urusan 
rumah tangga sekaligus fokus pada 
pekerjaannya karena perempuan-
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perempuan karir di Kabupaten Gianyar dan 
Kota Manado jarang yang memperkerjakan 
asisten rumah tangga untuk membantu 
mengurus urusan rumah. Selain alasan 
tersebut, anak-anak mereka yang awalnya 
pergi ke sekolah untuk belajar, selama 
pandemi ini melakukan pembelajaran 
secara daring di rumah. Hal ini berakibat 
pada meningkatnya kebutuhan tambahan 
anak selama pembelajaran daring yang 
harus dipenuhi. Mereka merasa sulit 
memilih antara menemani anak mereka 
belajar di rumah atau fokus pada 
pekerjaannya. Perempuan juga mengalami 
siklus menstruasi yang berakibat pada 
pengendalian emosi yang tidak stabil. 

Hasil analisis pada variabel umur tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
Seluruh kelompok umur merasakan rasa 
takut terhadap COVID-19 yang sama 
besarnya. Mereka merasa terancam dengan 
virus ini sehingga jawaban pertanyaan dari 
mereka pun menghasilkan hasil yang 
sama.16 Pada penelitian lain juga 
menyatakan bahwa kelompok umur tidak 
signifikan pada rasa takut terhadap COVID-
19.16,19 

Hasil analisis pada variabel tempat 
tinggal didapatkan perbedaan yang 
signifikan antara penduduk yang 
bertempat tinggal di Kabupaten Gianyar 
dan Kota Manado. Penduduk di Kabupaten 
Gianyar lebih merasa takut terhadap 
COVID-19 daripada penduduk Kota 
Manado. Penelitian lain mengatakan bahwa 
rasa takut terhadap COVID-19 berbeda-
beda atau tersebar secara tidak merata di 
tiap daerah.13,15 Konsentrasi rasa takut 
terhadap COVID-19 lebih tinggi pada 
penduduk yang lebih padat, penduduk 
dengan asumsi laporan kasus suspek 
COVID-19, dan lokasi perkotaan.15 
Pemberitaan mengenai COVID-19 di 
Kabupaten Gianyar lebih banyak tersebar 
di media-media. Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
level 4 yang diterapkan di Kabuapten 
Gianyar dan dilakukan dalam waktu yang 
cukup lama berpengaruh terhadap 
psikologis penduduk.19 Stereotipe 
penduduk Kabupaten Gianyar terhadap 
keluarga yang menderita COVID-19 
tidaklah baik, mereka akan mengucilkan 
atau mengasingkan anggota keluarga 
lainnya yang tidak terkena. Pemberlakuan 
protokol kesehatan yang cukup ketat di 
Kabupaten Gianyar berpengaruh terhadap 

psikoligis penduduk dan mengakibatkan 
penduduk lebih merasa khawatir selama 
pandemi. Angka kematian COVID-19 di 
Kabupaten Gianyar juga lebih tinggi 
daripada di Kota Manado. Apabila terdapat 
keluarga yang salah satu anggotanya 
meninggal akibat COVID-19, maka rasa 
takut terhadap COVID-19 akan 
meningkat.17 

Hasil analisis pada varibel pekerjaan 
didapatkan perbedaan yang signifikan 
antara pekerjaan sopir dengan pekerjaan 
lainnya. Penduduk yang hanya berdiam di 
rumah atau yang bekerja di rumah lebih 
merasa aman dan mendapatkan 
perlindungan yang lebih besar. Mereka 
merasa aman karena kerentanan psikologis 
berkurang dan mereka pun lebih sedikit 
terpapar COVID-19.19 Penduduk dengan 
pekerjaan yang lebih banyak dilakukan di 
luar rumah seperti sopir dan sering 
berkontak dengan orang lain 
meningkatkan rasa takut mereka terhadap 
COVID-19. Mereka lebih banyak terpapar di 
luar dan sangat rentan terkena COVID-19. 
Mereka selain khawatir atas kesehatannya 
sendiri serta beban pekerjaan, mereka juga 
khawatir membawa atau menjadi 
perantara untuk virus ini ke anggota 
keluarganya di rumah. Penelitian lain 
mengatakan bahwa orang dengan 
sosioekonomi menengah lebih takut 
terhadap COVID-19 dikarenakan orang 
dengan sosioekonomi tinggi mampu 
menyiapkan persediaan kebutuhan hidup 
untuk lebih lama.16  

Gangguan sistem limbik berupa 
disregulasi rasa takut, cemas, dan depresi 
selama pandemi COVID-19 perlu menjadi 
bahan pertimbangan. Salah satu alat yang 
dapat digunakan untuk melihat atau 
skrining awal dari gangguan sistem limbik 
ini adalah dengan menggunakan skala FCV-
19S yang menilai rasa takut terhadap 
COVID-19. Disregulasi rasa takut 
memberikan pengaruh terhadap terjadinya 
gangguan terkait rasa takut dan cemas.8,10 

Rasa takut terhadap COVID-19 sangat jelas 
berhubungan dengan gejala depresi dan 
kecemasan.15 Rasa takut terhadap COVID-
19 yang tinggi, maka lebih banyak gejala 
dari kesehatan mental yang terjadi.15 Hal ini 
diharapkan dapat menjadi alat yang 
berguna untuk mengidentifikasi gangguan 
sistem limbik dan merespon stres psikologi 
yang diakibatkan oleh COVID-19 selama 
pandemi.12  
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SIMPULAN   
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
gangguan sistem limbik dapat dilihat 
melalui fungsi regulasi rasa takut dengan 
menggunakan kuesioner FCV-19S. Rasa 
takut terhadap COVID-19 terdapat 
perbedaan yang signifikan dan lebih tinggi 
pada jenis kelamin perempuan, pekerjaan 
sopir, dan penduduk di Kabupaten Gianyar.  
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